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KAJIAN MACAM MEDIA DAN KONSENTRASI BAP TERHADAP 
MULTIPLIKASI TANAMAN MANGGIS (Garcinia mangostana L.) 
SECARA IN VITRO 
 
 
EKA NURSETIADI 
H 0103017 
 
RINGKASAN 
Buah manggis atau yang mendapat sebutan ”Finest fruit of the Tropics”. 
Merupakan buah yang memiliki nilai jual yang tinggi dipasaran dunia. Namun 
setiap satu buah manggis hanya terdapat 1-2 biji yang dapat dijadikan benih, serta 
biji manggis yang bersifat rekalsitran sehingga biji tidak dapat bertahan lama. 
Oleh karena itu, salah satu cara untuk mengatasinya dengan metode kultur 
jaringan. Penggunaan jenis media dan zat pengatur tumbuh pada konsentrasi yang 
tepat merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam kultur jaringan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh macam media dan konsentrasi 
BAP terhadap multiplikasi tanaman manggis (Garcinia mangostana L.) secara in 
vitro. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan 
Bioteknologi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta 
pada bulan Februari - Juli 2008. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif 2 faktor perlakuan 
dengan 3 pengulangan. Faktor pertama adalah macam media, yaitu : media MS 
(M1), media WPM (M2), dan media B5 (M3). Faktor kedua adalah taraf 
konsentrasi BAP, yaitu : 0 ppm (B0), 1 ppm (B1), 2 ppm (B2), dan 3 ppm (B3). 
Pada setiap kombinasi perlakuan ditambahkan IBA sebanyak 0,5 ppm. Variabel 
pengamatan meliputi saat muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun 
serta panjang daun. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang memberikan hasil yang 
paling optimal adalah media WPM. Pada media MS, WPM dan B5 memberikan 
kecenderungan jumlah tunas yang sama. Konsentrasi BAP 2 ppm + IBA 0,5 ppm 
merupakan konsentrasi yang memberikan hasil yang paling optimal pada panjang 
tunas dan jumlah daun. Dengan konsentrasi BAP 0 ppm + IBA 0,5 ppm 
cenderung memberikan hasil yang paling optimal pada panjang daun. Saat muncul 
tunas tercepat terdapat pada konsentrasi BAP 1 ppm + IBA 0,5 ppm.  
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THE ANALYSIS OF VARIETY OF MEDIUM AND BAP 
CONCENTRATION TO THE MULTIPLICATION OF MANGOSTEEN 
(Garcinia mangostana L.) BY IN VITRO  
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SUMMARY 
 
Mangosteen, known as the “Finest fruit of the Tropics”, is a kind of fruit 
which has a high price on world market. But each fruit only has 1-2 grain which 
can be used as seed, and Mangosteen’s grain was rekalsitran, so that seed can’t go 
along way. Therefore, one way to solve the problem is a tissue culture method. 
The exact use of variety of medium and hormone on the exact concentration is the 
success key of tissue culture. This research was aimed to find out the effect of 
variety of medium and the concentration of BAP to the multiplication of 
Mangosteen (Garcinia mangostana L.) by in vitro manner. This research was 
conducted on Plant Physiological and Biotechnological Laboratory, Agricultural 
Faculty, Sebelas Maret University, Surakarta in February until July 2008. 
This research used the descriptive analysis method with two treatment 
factors and three repetition. The first factor was the variety of medium, namely  
MS medium (M1), WPM medium (M2), and B5 medium (M3). The second factor 
was the concentration of BAP, including : 0 ppm (B0), 1 ppm (B1), 2 ppm (B2), 
and 3 ppm (B3). On each combination of treatments, 0,5 ppm IBA was added. 
The monitoring variables were the time of shoot’s growth, the quantity of shoots, 
the length of shoots, the number of leaf, and the length of leaf.  
The research shows that the optimum medium was WPM medium. MS, 
WPM and B5 medium shows the same inclination. The 2 ppm BAP treatment plus 
IBA 0,5 ppm was the best average of the number and the length of the leaf, while 
the 0 ppm BAP treatment plus IBA 0,5 ppm tended to show the best average of 
the yield on the length of the leaf. The fastest time of shoot’s growth appeared on 
the 1 ppm concentration of BAP plus IBA 0,5 ppm. 
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I.  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
  Indonesia terkenal dengan keanekaragaman jenis buah – buahannya. 
Salah satunya adalah buah manggis (Garcinia mangostana L.). Manggis 
memiliki perpaduan warna yang indah dan citarasa yang khas, yakni 
perpaduan rasa manis, asam dan sepet yang tidak dimiliki oleh buah – buahan 
lainnya. Oleh karena itu, buah manggis sering disebut sebagai buah ”eksotik”. 
Selain itu, buah manggis juga mendapat sebutan ”Finest fruit of the Tropics”, 
dan ”Queen of fruits”. Tanaman manggis merupakan tanaman tropis dari Asia 
Tenggara, tepatnya semenanjung Malaya. Daerah pertumbuhannya sudah 
menyebar ke beberapa negara seperti Indonesia, Pilipina, Myanmar dan 
Thailand. Di Indonesia terdapat di daerah Kalimantan Tengah dan Kalimantan 
Selatan. Di daerah tersebut tanaman manggis masih banyak diketemukan di 
hutan-hutan dan belum banyak dimanfaatkan secara ekonomis (Juanda dan 
Bambang, 2000). 
  Meskipun tanaman manggis sudah dikenal berabad-abad yang lalu, 
namun masih banyak yang belum membudidayakannya. Hal ini disebabkan 
karena pertumbuhannya yang lambat, selain itu biji manggis hanya tersedia 
pada musim tertentu ketika musim berbuah (1-2 kali setahun). Setiap buah 
hanya menghasilkan 1-2 biji yang berukuran besar dan yang layak untuk 
dijadikan benih. Menurut Ashari dan Sunarsih (2006) bahwa secara alami 
tanaman manggis berbuah setelah berumur 12 – 15 tahun. Pertumbuhan 
tanaman manggis yang lambat berkaitan erat dengan sistem perakaran. 
Tanaman manggis mempunyai akar tunggang yang  panjang dan kuat, tetapi 
percabangan akarnya sangat sedikit. Demikian pula dengan bulu-bulu akarnya. 
Hal ini menimbulkan masalah serius pada proses penyerapan air dan unsur 
hara dari dalam tanah (Reza et al.,1994). 
  Perbanyakan tanaman secara kultur jaringan (in vitro) merupakan salah 
satu cara untuk mengatasi masalah tersebut. diharapkan dengan metode kultur 
jaringan akan diperoleh bibit dalam jumlah yang banyak, cepat, seragam. 
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(Juanda dan Bambang, 2000). Selain itu, tanaman manggis dapat diperbanyak 
secara generatif (dengan biji) namun kurang menguntungkan karena biji 
tanaman manggis bersifat rekalsitran yang berarti bijinya harus segera ditanam 
karena biji rekalsitran tidak memiliki masa dormansi. Oleh karena itu, 
perbanyakan secara generatif masih memiliki kendala dalam memperoleh biji 
tanaman. Hal serupa dinyatakan Qosim (2004) menanam manggis dengan 
menggunakan biji kurang menguntungkan karena menghasilkan bibit tanaman 
yang pertumbuhannya lambat dan awal berbuahnya yang lama, yakni setelah 
berumur 10 – 15 tahun. Dalam mendapatkan bibit yang bermutu menurut 
Juanda dan Bambang (2000) lebih baik dengan cara vegetatif karena dengan 
generatif pertumbuhan bibitnya lambat. Selain itu buah yang dihasilkan 
bervariasi, baik dalam hal rasa maupun ukuran buah. Selain itu, biji tanaman 
manggis hanya dapat diperoleh pada saat musim berbuah tanaman. Maka dari 
itu diharapkan pula dengan kultur jaringan ketersediaan bibit dapat 
diperbanyak tanpa menunggu saat waktu musim berbuah tanaman.  
  Hal serupa diutarakan juga oleh Roostika et al. (2005) yang 
menyatakan bahwa biji manggis hanya tersedia pada musim tertentu ketika 
musim berbuah (1-2 kali setahun). Setiap buah hanya menghasilkan 1-2 biji 
yang berukuran besar dan yang layak untuk dijadikan benih. Biji manggis 
bersifat rekalsitran sehingga biji tidak dapat bertahan lama dan perbanyakan 
tidak dapat dilakukan sepanjang tahun. 
Menurut Santoso dan Fatimah (2003) kultur jaringan akan berhasil 
dengan baik apabila syarat-syarat yang dibutuhkan dapat terpenuhi. Syarat-
syarat tersebut meliputi, pemilihan eksplan/bahan tanam, penggunaan media 
yang cocok dan keadaan yang aseptik  
Kultur jaringan akan lebih besar persentase keberhasilannya bila   
menggunakan jaringan meristem. Salah satu bagian jaringan meristem pada 
tanaman terdapat pada bagian tunas. Eksplan berupa tunas pucuk merupakan 
eksplan yang paling tinggi persentasenya menghasilkan planlet, terutama jika 
ditumbuhkan pada media tanpa auksin (Irawati, 2000). Menurut Dinyunita 
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(1999) tunas yang akan dijadikan eksplan harus berasal dari pohon induk yang 
fisiknya sehat. 
B.  Perumusan Masalah 
Pemilihan bahan tanam eksplan harus diperhatikan dalam perbanyakan 
secara in vitro, karena meskipun semua bagian tanaman dapat dijadikan 
eksplan namun hanya bagian yang masih muda yang baik untuk dijadikan 
eksplan. Hal ini disebabkan bagian meristem memiliki jaringan yang masih 
aktif membelah lebih cepat dan mengalami deferensiasi untuk membentuk 
tunas, kalus maupun akar. 
Terbentuknya tunas, kalus atau akar tergantung dari pemberian zat 
pengatur tumbuh dalam media tanam dan macam media yang digunakan. Zat 
pengatur tumbuh yang biasa ditambahkan dalam media tanam pada kultur 
jaringan yaitu auksin dan sitokinin. Auksin merupakan ZPT yang berperan 
dalam menginduksi perakaran pada perbanyakan secara in vitro, sedangkan 
sitokinin berperan dalam induksi tunas eksplan. Sedangkan macam media 
yang digunakan tergantung jenis tanamannya. Berdasarkan uraian di atas, 
maka dapat disusun perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Macam media yang dapat memberikan hasil terbaik terhadap multiplikasi 
tanaman manggis (Garcinia mangostana L.) 
2.  Konsentrasi BAP yang dapat memberikan hasil terbaik terhadap multiplikasi 
tanaman manggis (Garcinia mangostana L.) 
C.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam media dan 
konsentrasi BAP terhadap multiplikasi tanaman manggis (Garcinia 
mangostana L.) secara in vitro. 
D.   Hipotesis 
Media WPM dengan pemberian konsentrasi BAP 2 ppm mampu 
memberikan hasil terbaik terhadap multiplikasi tanaman manggis (Garcinia 
mangostana L.) secara in vitro. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tanaman Manggis (Garcinia mangostana L.) 
Kedudukan tanaman manggis dalam sistematika tumbuhan 
(taksonomi) menurut Rukmana (1995) diklasifikasikan sebagai berikut : 
Divisi  : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledonae 
Ordo  : Guttiferanales 
Famili  : Guttiferae 
Genus  : Garcinia 
Spesies  : Garcinia mangostana L. 
Pada awalnya manggis dikenal dengan nama Mangostana Garcinia 
Gaertner, termasuk ke dalam famili Guttiferae yang memiliki 35 genera dan 
lebih dari 800 spesies yang berasal dari daerah tropik. Di antaranya 
sembilan genera dengan spesies yang merupakan pohon buah-buahan. Lima 
genera dengan sekitar 50 spesies dari famili ini berasal di kawasan Asia 
Tenggara. Garcinia dianggap satu tipe genus dalam famili ini yang juga 
termasuk Mammea. Mammea merupakan genus yang mempunyai nilai 
ekonomi yang dikenal dengan mammy apple atau mammy, M. Americana. 
Genus Garcinia merupakan genus yang terbesar (lebih dari 400 spesies), 40 
spesies dapat dimakan dan banyak dijumpai di Pulau Kalimantan      
(Qosim, 2007). 
Tanaman manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan buah asli 
daerah Asia Tenggara, tepatnya semenanjung Malaya. Kini daerah 
tumbuhnya sudah tersebar sampai ke beberapa negara tropis, diantaranya 
Myanmar, Indonesia, Filipina dan Thailand. Di Indonesia, buah yang 
dijuluki “si hitam manis” ini, keberadaannya tergolong langka. Manggis 
memiliki perpaduan warna yang indah dan citarasa yang khas, yakni 
perpaduan rasa manis, asam dan sepet yang tidak dimiliki oleh buah – 
buahan lainnya. Oleh sebab itu, buah manggis mendapat sebutan ”Finest 
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fruit of the Tropics”. Di daerah Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan 
pohon manggis didapati tumbuh di hutan-hutan dan belum dimanfaatkan 
secara ekonomis (Anonim, 2005). 
Meskipun tanaman manggis tersebar dibeberapa negara tropis namun 
sifat tanaman manggis tetap sama, yaitu memiliki sifat apomiksis. 
Apomiksis merupakan suatu fenomena pembentukan zigot tanpa melalui 
proses pembuahan. Oleh karena itu, tanaman apomiksis akan menghasilkan 
tanaman yang identik dengan induknya. Pengembangan sistem produksi 
tanaman yang identik dengan induknya akan mempertahankan karakter-
karakter unggul yang sudah diperoleh (Amien, 2005). Sifat apomiksis 
menurut Mansyah et al. (2003) apomiksis merupakan salah satu jenis 
reproduksi tanaman yang dikatagorikan aseksual. Embrio yang dihasilkan 
dalam biji apomiksis tanaman manggis merupakan embrio seksual yang 
berkembang dari sel-sel somatik pada nukleus, integumen dan dinding ovari 
yang berinisiasi membentuk struktur seperti tunas setelah pembelahan 
mitosis inti sel.  Biji yang dihasilkan tanaman manggis mengandung 
beberapa embrio, sehingga bersifat poliembrioni. Biji apomiksis umumnya 
terjadi secara alamiah sehingga sistem perbanyakannya disebut perbanyakan 
vegetatif alami. Apomiksis menurut Hanna (1991) dapat bersifat obligat, 
merusakkan semua alat reproduksi biji pada individu, atau bersifat 
fakultatif, berdampingan dengan beberapa macam tingkatan seksualitas. 
Tanaman manggis berumah dua, bunga jantan dan betinanya 
dihasilkan oleh tanaman yang berbeda. Akan tetapi, bunga jantannya tidak 
berfungsi sebab mengalami rudimenter, yaitu mengecil dan mengering. Oleh 
karena itu, buah manggis selalu dihasilkan dari bunga betina yang berwarna 
merah muda secara apomiksis (tanpa proses penyerbukan) (Anonim, 2005). 
Selain mempunyai sifat apomiksis, biji manggis bersifat rekalsitran 
dimana bijinya tidak mengalami masa dormansi, sehingga jika tidak segera 
ditanam kembali, tidak akan menjadi tunas. Itulah salah satu kelemahan dari 
buah manggis (Qosim, 2004). Sedangkan menurut Roostika et al. (2005) biji 
hanya tersedia pada musim tertentu ketika musim berbuah (1-2 kali 
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setahun). Setiap buah hanya menghasilkan 1-2 biji yang berukuran besar 
dan yang layak untuk dijadikan benih. Biji manggis bersifat rekalsitran 
sehingga biji tidak dapat bertahan lama dan perbanyakan tidak dapat 
dilakukan sepanjang tahun. 
Selain sifat apomiksis dan rekalsitran tanaman manggis  merupakan 
tanaman berbentuk pohon yang memiliki tinggi 10 – 25 meter dengan 
diameter batang 25 – 35 cm. Kulit batang hitam gelap bergetah kuning, 
percabangan tebal dan kaku. Tanaman manggis akan tumbuh baik pada 
ketinggian sekitar 1000 mdpl. Daunnya bisa berwarna hijau kekuningan 
maupun hijau keunguan. Permukaan atas daun mengkilap, bentuk lonjong/ 
bulat telur/ bulat memanjang dengan pangkal daun berbentuk lancip/ 
tumpul/ membulat. Ujung daunnya sempit/ meruncing/ membulat, memiliki 
tangkai daun pendek. Buah bulat warna coklat kemerahan atau coklat 
keunguan, daging buah putih sampai kekuningan dan rasanya sangat manis 
atau sedikit asam (Supriati, et al., 2001). Bunga manggis disebut bunga 
sempurna, yakni dalam satu bunga terdapat alat kelamin jantan dan betina. 
Namun benangsarinya berukuran kecil dan mongering, sehingga tidak 
mampu membuahi sel telur. Bunga betina terdapat pada pucuk ranting muda 
dengan diameter 5 – 6 cm, pedikelnya pendek, tebal dan panjang 1,8 – 2 cm 
terletak pada dasar bunga. 
B. Perbanyakan Tanaman Manggis 
Tanaman manggis dapat diperbanyak dengan dua cara, yaitu secara 
generatif dan secara vegetatif. Secara generatif dengan menggunakan biji 
sebagai bahan tanam. Biji dalam hal ini adalah benih, yaitu biji yang telah 
dipilih untuk digunakan sebagai bahan tanam selanjutnya. Menurut Qosim 
(2004) menanam manggis dengan menggunakan biji kurang 
menguntungkan karena menghasilkan bibit tanaman yang pertumbuhannya 
lambat sehingga masa berbuahnya sangat lama, yakni setelah berumur 10 – 
15 tahun. Dalam mendapatkan bibit yang bermutu menurut Juanda dan 
Bambang (2000) lebih baik dengan cara vegetatif karena dengan generatif 
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pertumbuhan bibitnya lambat. Selain itu buah yang dihasilkan bervariasi, 
baik dalam hal rasa maupun ukuran buah. 
Kelebihan perbanyakan tanaman secara generatif menurut Rahardja 
dan Wahyu (2003) antara lain : 
1. Biaya yang dikeluarkan relatif murah  
2. Tanaman yang dihasilkan memiliki perakaran lebih kuat, karena 
memiliki akar tunggang, terutama tanaman-tanaman keras 
Sedangkan kelemahannya antara lain : 
1. Waktu berbuah lebih lama 
2. Kualitas tanaman baru diketahui setelah tanaman berbuah  
Perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan dengan cara 
pencangkokan, stek batang, okulasi, sambung pucuk, penyusuan dan kultur 
jaringan. Dari beberapa cara tersebut menurut Juanda dan Bambang (2000) 
sambung pucuk, penyusuan dan kultur jaringan memberikan hasil lebih 
baik. Bahan yang digunakan sebagai bibit untuk vegetatif dapat berasal dari 
akar, batang maupun daun (Ashari, 1995). 
Perbanyakan vegetatif secara in vitro pada tanaman manggis 
diharapkan dapat menyediakan bibit manggis secara masal, seragam, dan 
sepanjang tahun. Menurut Roostika et al. (2005) menunjukkan bahwa media 
MS ditambah BA memberikan multiplikasi tunas terbaik. Sedangkan 
menurut Goh et al. (1988) menunjukkan bahwa multiplikasi tunas terbaik 
diperoleh dari media WPM + BA 5 mg/l. Sedangkan penelitian di Balai 
Penelitian Tanaman Buah di Solok menunjukkan bahwa penyemprotan pada 
sumber eksplan (tunas pucuk) dengan BA 0,5 ppm + GA3 1 ppm sebelum 
dikulturkan, memberikan jumlah eksplan yang tumbuh terbanyak (42%) 
(Roostika et al., 2005). 
C. Kultur In Vitro 
Kultur jaringan tanaman merupakan teknik menumbuh-kembangkan 
bagian tanaman, baik berupa sel, jaringan atau organ dalam kondisi aseptik 
secara in vitro. Teknik ini dicirikan oleh kondisi aseptik, penggunaan media 
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kultur buatan dengan kandungan nutrisi lengkap dan ZPT (zat pengatur 
tumbuh), serta kondisi ruang kultur yang suhu dan pencahayaannya 
terkontrol (Yusnita, 2003). Selain itu teknik kultur jaringan memiliki dua 
kegunaan utama. Pertama adalah untuk perbanyakan cepat dalam jumlah 
yang banyak dan seragam sesuai induknya, dan yang kedua untuk 
menghasilkan bibit-bibit baru yang unggul dalam perbaikan tanaman 
(Mattjik, 2005). Sedangkan menurut Welsh (1981) penciptaan tanaman-
tanaman baru secara efisien, murah dan bebas dari virus maupun cendawan.   
Keberhasilan dalam penggunaan metode in vitro terutama disebabkan 
pengetahuan yang lebih baik tentang kebutuhan hara sel dan jaringan yang 
dikulturkan. Hara terdiri dari komponen utama dan komponen tambahan. 
Komponen utama meliputi garam mineral, sumber karbon (gula), vitamin 
dan pengatur tumbuh. Komponen lain seperti senyawa nitrogen organik, 
berbagai asam organik, metabolit dan ekstrak tambahan tidak mutlak, tetapi 
dapat menguntungkan ketahanan sel dan perbanyakannya (Wetter dan 
Constabel, 1991). 
Kultur jaringan akan lebih besar persentase keberhasilannya bila 
menggunakan jaringan meristem. Jaringan meristem adalah jaringan muda, 
yaitu jaringan yang terdiri dari sel-sel yang selalu membelah, dindingnya 
tipis belum mempunyai penebalan dari zat pektin, plasmanya penuh dan 
vakuolanya kecil-kecil (Hendaryono dan Wijayanti, 1994). 
Salah satu bagian jaringan meristem pada tanaman terdapat pada 
bagian tunas. Eksplan berupa tunas pucuk merupakan eksplan yang paling 
tinggi persentasenya menghasilkan planlet, terutama jika ditumbuhkan pada 
media tanpa auksin (Irawati, 2000). Menurut Dinyunita (1999) tunas yang 
akan dijadikan eksplan harus berasal dari pohon induk yang fisiknya sehat. 
Selain itu eksplan harus melalui tahap sterilisasi terlebih dahulu. 
Perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan diaplikasikan terutama 
pada tanaman-tanaman yang sulit dikembangbiakan secara generatif seperti 
lada, jati, kapolaga, abaka, berbagai tanaman obat dan tanaman hortikultura, 
pada berbagai tanaman tahunan seperti (jati, manggis, cendana) dan 
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tanaman buah-buahan. Pada tanaman-tanaman tersebut perbanyakan melalui 
kultur jaringan, bila berhasil dapat lebih menguntungkan karena sifatnya 
akan sama dengan induknya, seragam, dalam waktu yang singkat bibit dapat 
diproduksi dalam jumlah banyak dan bebas penyakit (Anonim, 2007). 
Perbanyakan tanaman menurut Widyastuti (2002) dengan teknik in 
vitro memiliki banyak kelebihan yakni tanaman dapat diperbanyak setiap 
saat tanpa tergantung musim karena dilakukan di ruang tertutup, daya 
multiplikasi tinggi dari bahan tanaman yang kecil, tanaman yang dihasilkan 
seragam dan bebas penyakit terutama bakteri dan cendawan. Jenis tanaman 
yang diperbanyak dengan teknik kultur jaringan ditujukan terutama bagi 
tanaman yang menghadapi masalah seperti daya perkecambahan bijinya 
rendah, tanaman hibrida yang tetua jantannya tidak steril, tanaman langka, 
dan tanaman yang selalu diperbanyak dengan cara vegetatif. 
Meskipun dengan teknik kultur jaringan mempunyai kelebihan namun 
kultur jaringan pun memiliki kelemahan, seperti membutuhkan biaya awal 
yang relatif tinggi untuk laboratorium dan bahan kimia dan dibutuhkan 
keahlian khusus untuk melaksanakannya (Yusnita, 2003). Dan menurut 
Rahardja dan Wahyu (2003) kelemahannya teknik in vitro hanya dapat 
dilakukan di Laboratorium. Sedangkan menurut Mattjik (2005) kendalanya 
dalam bahan tanam (eksplan). Hal ini disebabkan masih adanya cendawan 
dan bakteri yang masih ada pada jaringan tanaman. 
D. Media 
Media kultur jaringan adalah media tanam yang terdiri dari berbagai 
komposisi dan macam unsur hara dan sebagainya. Menurut Ryugo (1988) 
media tanam pada kultur jaringan berisi kombinasi dari asam amino 
essensial, garam-garam anorganik, vitamin-vitamin, larutan buffer, dan 
sumber energi (glukosa). Media kultur jaringan merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan dalam perbanyakan tanaman secara in vitro    
(Yusnita, 2003). Dikarenakan media merupakan faktor penting dalam 
penentu keberhasilan in vitro maka menurut Rahardja (1994) untuk 
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membuat media dengan jumlah zat seperti yang ditentukan, diperlukan 
penimbangan dan penakaran bahan secara tepat. Ketidaktepatan ukuran 
dapat menyebabkan terjadinya proses yang tidak dikehendaki. 
Media tanam kultur jaringan terdiri dari dua jenis yaitu, media cair 
dan media padat. Media cair digunakan untuk menumbuhkan eksplan 
sampai terbentuk PLB (protocorm like body) yaitu eksplan yang akan 
tumbuh jaringan seperti kalus berwarna putih. Media padat digunakan untuk 
menumbuhkan PLB sampai terbentuk planlet (Rahardja dan Wahyu, 2003). 
Beberapa media dasar yang banyak digunakan dalam kultur jaringan 
antara lain media dasar Murashige dan Skoog (1962) yang dapat digunakan 
untuk hampir semua jenis kultur, media dasar B5 untuk kultur sel kedelai 
dan legume lainnya, media dasar White (1934) sangat cocok untuk kultur 
akar tanaman tomat, media dasar Vacin dan Went (1949) digunakan untuk 
kultur jaringan anggrek, media dasar Nitsch dan Nitsch (1969) digunakan 
dalam kultur tepung sari (pollen) dan kultur sel, media dasar Schenk dan 
Hildebrandt (1972) untuk kultur jaringan tanaman monokotil, media dasar 
WPM (Woody Plant Medium, 1981) khusus untuk tanaman berkayu. Dari 
sekian banyak media dasar di atas, yang paling banyak digunakan adalah 
media Murashige dan Skoog (MS) (Widyastuti, 2002).  
Media yang cocok untuk tanaman tahunan menurut Mariska dan 
Ragapadmi (2001) adalah media WPM, hal ini disebabkan tanaman tahunan 
yang berkayu seperti tanaman manggis. Dengan media WPM maka 
diharapkan akan memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan media 
MS. 
Media yang tepat untuk digunakan dalam kultur jaringan belum dapat 
dipastikan karena masih ada faktor-faktor yang berpengaruh, seperti jenis 
tanaman yang dikulturkan, umur tanaman induk, umur eksplan, jenis 
eksplan yang digunakan, kebutuhan zat pengatur tumbuh, dan proses yang 
dilakukan dalam kultur jaringan (Wetherell, 1982). 
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Keistimewaan medium MS adalah kandungan nitrat, kalium dan 
ammoniumnya yang tinggi, dan jumlah hara anorganiknya yang layak untuk 
memenuhi kebutuhan banyak sel tanaman dalam kultur (Wetter dan 
Constabel, 1991). 
Macam-macam media menurut Rahardja (1994), yaitu : 
- Heller 
- White 
- Nitsch & Nitsch 
- Hilderbrandt, Riker dan Duggar 
- Gantheret 
- Knudson 
- Vacin & Went 
- Miller 
- Linsmaier dan Skoog 
- Gamborg 
- Murashige & Skoog 
Media gamborg (B5) menurut Torres (1957) terdiri dari : 
1. Micronutrients (mg/100 ml) 
- MnSO4.H2O 
- H3BO3 
- ZnSO4.7H2O 
- Na2MO4.2H2O 
- CuSO4.5H2O 
2. Vitamin (mg/100 ml) 
 - Nicotine acid 
- Thiamin HCl 
- Prridoxine HCl 
- Myo-inositol 
3. Calcium chloride (g/100 ml) 
4. Potassium Iodide (mg/100 ml) 
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E. Zat Pengatur Tumbuh 
Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik bukan nutrisi 
yang dalam konsentrasi rendah mampu mendorong, menghambat atau 
secara kualitatif mengubah pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
(Moore, 1989 cit. Santoso dan Fatimah, 2003). Hal serupa dikemukakan 
oleh Hendaryono dan Wijayanti (2004) zat pengatur tumbuh (ZPT) pada 
tanaman adalah senyawa organik bukan hara, yang dalam jumlah sedikit 
dapat mendukung, menghambat dan dapat merubah proses fisiologis 
tumbuhan. 
Zat pengatur tumbuh (ZPT) mempengaruhi pertumbuhan dan 
morfogenesis kultur sel, organ, dan jaringan. Jika konsentrasi auksin lebih 
besar daripada sitokinin maka kalus akan tumbuh, dan bila konsentrasi 
sitokinin lebih besar dibanding auksin maka tunas akan tumbuh 
(Gunawan,1987 cit. Sudarmadji, 2003). 
Ada 2 jenis hormon tanaman (auksin dan sitokinin) yang sekarang 
banyak dipakai dalam propagasi secara in vitro (Wetherell, 1982). Auksin 
menurut Kusumo (1984) zat yang memiliki sifat khas, yaitu mendorong 
perpanjangan sel pucuk. Meskipun dapat mempengaruhi proses lain namun 
pengaruh utamanya adalah memperpanjang sel pucuk. 
Zat pengatur tumbuh lain selain auksin adalah sitokinin. Sitokinin 
adalah zat pengatur tumbuh yang ditemukan oleh Haberlandt tahun 1913. 
Sitokinin mempunyai peranan dalam proses pembelahan sel. Bentuk dasar 
dari sitokinin adalah adanya gugus adenin (6-amino purine) yang 
menentukan kerja sitokinin yakni meningkatkan aktivitas dalam proses 
fisiologis tanaman. Dalam penelitian kultur jaringan, apabila konsentrasi 
sitokinin lebih besar dari auksin, maka akan terjadi stimulasi pertumbuhan 
tunas dan daun, sebaliknya bila sitokinin lebih rendah daripada auksin, 
maka terjadi stimulasi pertumbuhan akar. Sebaliknya, bila perbandingan 
sitokinin dan auksin berimbang, maka pertumbuhan tunas, akar dan daun 
akan berimbang pula (Abidin, 1994). 
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Beberapa peranan ZPT dalam kultur in vitro menurut Widyastuti dan 
Donowati (2001) sebagai berikut : 
1. Senyawa sintetik yang disintesa diluar jaringan tanaman dan mempunyai 
sifat fisiologis dan biokimia yang serupa dengan hormon tanaman 
adalah ZPT. Hormon tanaman dan ZPT pada umumnya mendorong 
terjadi sesuatu pertumbuhan dan perkembangan. 
2. Peranan auksin dalam kultur in vitro terutama untuk pertumbuhan kalus, 
suspensi sel, dan pertumbuhan akar. Bersama-sama sitokinin dapat 
mengatur tipe morfogenesis yang dikehendaki. 
3. Pengaruh sitokinin di dalam kultur in vitro antara lain berhubungan 
dengan proses pembelahan sel, proliferasi tunas ketiak, penghambatan 
pertumbuhan akar tanaman dan induksi umbi mikro kentang. 
Salah satu jenis ZPT dari golongan sitokinin yang sering dipakai 
dalam kultur jaringan yaitu BAP (6-benzylaminopurine). Menurut George & 
Sherrington (1984) 6-Benzilaminopurine (BAP) merupakan salah satu 
sitokinin sintetik yang aktif dan daya merangsangnya lebih lama karena 
tidak mudah dirombak oleh enzim dalam tanaman. Sedangkan menurut 
Noggle dan Fritz (1983) BAP memiliki struktur yang mirip dengan kinetin 
dan juga aktif dalam pertumbuhan dan proliferasi kalus. sehingga BAP 
merupakan sitokinin yang paling aktif. 
Selain itu kultur tunas pucuk pada medium MS, baik yang 
mengandung sitokinin (BAP) tunggal maupun kombinasi menunjukkan 
respon yang bervariasi. Walaupun konsentrasi BAP 2,0 mg/L paling aktif 
menginduksi tunas, kombinasi dari BAP (2 mg/L) dan IAA (0,5 mg/L) 
memberikan penggandaan tunas maksimum (Rajore dan Batra, 2005). 
Menurut Salisbury dan Ross (1995) IBA lebih lazim digunakan untuk 
memacu perakaran dibandingkan NAA ataupun auksin lainnya. IBA bersifat 
lebih aktif, sekalipun cepat dimetabolismekan menjadi IBA aspartat dan 
sekurangnya menjadi satu konjugat dengan peptide lain.  
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III.  METODE PENELITIAN 
 
A.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi dan Bioteknologi 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penelitian ini 
berlangsung pada bulan Februari 2008 sampai bulan Juli 2008. 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
1. Bahan Penelitian 
 a.  Eksplan manggis berupa tunas pucuk 
 b.  Media Murashige & Skoog (MS) 
 c.  Media Woody Plant Medium (WPM) 
 d.  Media Gamborg (B5) 
 e.  Alkohol 
 f.  Aquadest 
 g. Clorox (sunclin) 
 h. Sabun cuci 
 i.  Spiritus 
j. Larutan stok ZPT BAP 
k. ZPT IBA 0,5 ppm 
2. Alat Penelitian 
 a. Laminar Air Flow Cabinet (LAFC) 
 b. Autoklaf 
 c. Magnetic stirer 
 d. Petridish 
 e. Gelas ukur 
 f.  Pipet 
 g. Timbangan analitik 
 h. Botol – botol kultur 
 i.  Karet gelang 
 j.  Tissue 
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 k. Kertas label 
 l.  Rak kultur 
 m. Hand sprayer  
 n.  Plastik pp 0,03 mm 
 o.  Peralatan diseksi : Pinset besar/kecil, Gunting. 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan lingkungan berupa Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor perlakuan yaitu macam media dan 
konsentrasi BAP.  
1.  Macam media : 
     M1 : Media MS 
     M2 : Media WPM 
     M3 : Media B5 
2.  Konsentrasi BAP : 
     B0 : 0 ppm 
     B1 : 1 ppm 
     B2 : 2 ppm 
   B3 : 3 ppm    
Sehingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan masing-masing diulang 
sebanyak 3 kali. Semua kombinasi perlakuan ditambahkan IBA sebanyak 0,5 
ppm. 
D.  Pelaksanaan Penelitian 
1. Pembuatan larutan stok 
Pembuatan larutan stok dengan cara menimbang bahan-bahan kimia 
sesuai komposisi media masing-masing seperti MS, B5 dan WPM 
kemudian mengencerkannya dengan aquades. Larutan tersebut diaduk 
sampai homogen dengan magnetic stirrer, lalu dimasukkan dalam botol 
dan diberikan label pada tiap botolnya lalu simpan dalam refrigerator. 
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2. Penyiapan media 
Media yang digunakan adalah media MS, B5 dan WPM. Dalam 
pembuatan media MS, dibuat ¼ liter (250 ml), untuk 10 botol kultur. 
Pembuatannya dengan cara mencampurkan larutan stok dengan gula 7,5 g 
kemudian dilarutkan dengan aquades sampai 250 ml. Larutan dikondisikan 
pada pH 5,8-6,3 dengan menambahkan NaOH untuk menaikkan pH dan 
HCl untuk menurunkan pH. Larutan ditambah agar-agar 2 g, kemudian 
diaduk dengan magnetic stirrer dan dipanaskan hingga mendidih. Larutan 
dituangkan ke dalam botol kultur ± 25 ml/botol, kemudian ditutup dengan 
plastik PP 0,03 mm dan diikat dengan karet. Hal serupa dilakukan untuk 
penyiapan media B5 dan WPM, karena ke tiga media ini larutan stoknya 
berbeda. Media dimasukkan ke dalam autoklaf untuk disterilisasi dengan 
tekanan 1,5 psi (kg/cm2), pada suhu 120 0C selama 45 menit. Botol-botol 
kultur berisi media selanjutnya disimpan pada rak-rak kultur. 
3. Sterilisasi botol dan alat 
Alat-alat yang harus disterilkan yaitu botol kultur, petridish, skapel, 
pinset dan pisau pemes. Alat-alat tersebut dicuci sampai bersih dengan 
menggunakan sabun cuci kemudian dikeringkan. Setelah kering, baru 
dimasukkan ke dalam autoklaf pada tekanan 1,5 psi (kg/cm2), pada suhu 
120 0C selama 45 menit. 
4. Sterilisasi eksplan 
Eksplan yang digunakan berasal dari bagian tunas pucuk tanaman 
manggis (Garcinia mangostana L.). Tahapan sterilisasi eksplan sebagai 
berikut : 
- Tunas (eksplan) dibersihkan dengan aquadest sampai bersih (2 kali) 
- Masukkan eksplan ke dalam botol berisi deterjen selama + 5 menit  
- Membersihkan eksplan dengan aquadest sampai bersih (2 kali) 
- Masukkan eksplan ke dalam botol berisi dithane 1,5 gr/100 ml selama 
+ 30 menit 
- Membersihkan eksplan dengan aquadest sampai bersih (2 kali) 
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- Masukkan eksplan ke dalam botol berisi agrept 1 gr/100 ml selama 30 
menit  
- Membersihkan eksplan dengan aquadest sampai bersih (2 kali) 
- Masukkan eksplan ke dalam botol berisi dithane 1 gr/100 ml selama 
30  menit  
- Membersihkan eksplan dengan aquadest sampai bersih (2 kali) 
- Masukkan eksplan ke dalam botol berisi alcohol 70% selama + 5 
menit  
- Membersihkan eksplan dengan aquadest sampai bersih (2 kali) 
- Masukkan eksplan ke dalam botol berisi Clorox 5,25% selama + 2  
menit  
5. Penanaman eksplan 
Penanaman eksplan dilakukan dalam LAF (Laminar Air Flow 
Cabinet). Botol kultur yang berisi media dipanasi terlebih dahulu pada 
bagian mulut botol untuk mencegah terjadinya kontaminasi. Tutup botol 
dibuka dengan hati-hati kemudian eksplan ditanam dengan menggunakan 
pinset steril. Untuk menjaga sterilisasi dari alat, maka pinset selalu 
dipanaskan sebelum digunakan. Eksplan kemudian dilewatkan pada api 
sebelum dilakukan penanaman. Sebelum ditutup, mulut botol dan tutup 
botol dipanaskan kembali. kemudian ditutup dengan menggunakan 
alumunium foil dan plastik. Botol yang telah selesai ditanam diberi label 
perlakuan dan tanggal penanaman. 
6. Pemeliharaan 
Pemeliharaan dilakukan dengan cara menyemprotkan spirtus ke 
botol-botol kultur setiap 2 hari sekali. 
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E. Variabel Pengamatan 
 1. Saat muncul tunas 
Pengamatan dilakukan setiap dua hari sekali untuk mengetahui 
kapan saat muncul tunas lalu dicatat waktunya. Waktu muncul tunas 
ditentukan dalam HST (Hari Setelah Tanam). 
2. Jumlah tunas  
Jumlah tunas ditentukan dengan menghitung jumlah tunas yang 
terbentuk pada eksplan, dilakukan pada akhir pengamatan (60 HST). 
3. Panjang tunas 
Panjang tunas ditentukan pada akhir pengamatan (60 HST) dengan 
mengukur panjang tunas terpanjang (dalam mm). 
4. Jumlah daun 
Penghitungan jumlah daun dilakukan pada akhir pengamatan (60 
HST) dengan menghitung jumlah daun yang muncul pada eksplan. 
5. Panjang daun 
Panjang daun ditentukan pada akhir pengamatan (60 HST) dengan 
mengukur panjang daun terpanjang (dalam mm). 
F.  Analisis Data     
Data hasil penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis secara 
deskriptif. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Saat Muncul Tunas 
Saat muncul tunas merupakan salah satu faktor penting di dalam 
perbanyakan tanaman dengan metode kultur jaringan. Semakin cepat muncul 
tunas maka semakin cepat dihasilkan bahan untuk perbanyakan tanaman. 
Tunas yang terbentuk merupakan hasil diferensiasi dari eksplan. Rata-rata 
saat muncul tunas eksplan tanaman manggis pada berbagai macam media dan 
konsentrasi BAP disajikan pada tabel 1. 
Tabel 1. Saat muncul tunas eksplan tanaman manggis pada berbagai macam 
media dan konsentrasi BAP (HST). 
BAP (ppm)  Macam media 
0 1 2 3 
MS 17,67 13,5 18 -  
WPM 10 10 14,5 -  
B5 - 10 11 12  
Keterangan  :  -  = eksplan tidak tumbuh/terkontaminasi   
             ppm  = part per million (mg/l) 
       HST  = hari setelah tanam 
Berdasarkan tabel 1, bila dilihat dari rata-rata ulangan tiap perlakuan, 
dari ketiga macam media yang dipergunakan ternyata kecenderungan saat 
muncul tunas tercepat yaitu pada media WPM (Woody Plant Medium) 
dengan konsentrasi BAP yang tidak terlalu tinggi, yaitu 0 ppm dan 1 ppm. 
Hal ini diduga kandungan nutrisi yang terdapat pada media WPM mampu 
dioptimalkan oleh eksplan untuk pembentukan tunas. Selain itu, media WPM 
merupakan media yang biasa digunakan dalam kultur jaringan pada berbagai 
jenis tanaman berkayu. Menurut Pardal et al. (2004) media WPM banyak 
digunakan pada berbagai spesies tanaman berkayu, karena memiliki 
kandungan total ion yang rendah, tetapi kandungan sulfatnya tinggi. Unsur 
makro yang terdapat pada media WPM seperti unsur magnesium yang tinggi 
sangat mendukung dalam pertumbuhan jaringan tanaman. Selain itu menurut 
Wetherell (1982) di dalam media harus terkandung mineral, gula, vitamin dan 
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hormon dengan perbandingan yang dibutuhkan secara tepat. Diduga media 
WPM mempunyai kandungan nutrisi yang cukup untuk mendukung 
pembentukan tunas.  
Bila dilihat dari konsentrasi BAP 0 ppm dan 1 ppm pada media WPM, 
diduga sitokinin endogen yang terdapat pada eksplan telah mampu 
mendorong pembentukan tunas, sehingga hanya membutuhkan sitokinin yang 
tidak terlalu tinggi, hal ini berkaitan juga dengan keseimbangan antara auksin 
dengan sitokinin yang terkandung pada eksplan. Sedangkan untuk media 
yang paling lambat kemunculan tunasnya yaitu pada media MS dengan 
konsentrasi BAP 2 ppm. Diduga pada media MS terkandung unsur makro 
seperti unsur P dan K yang cukup tinggi, sehingga dapat mengganggu 
penyerapan unsur lain terutama unsur mikro seperti besi (Fe), tembaga (Cu), 
seng (Zn), kalsium (Ca) dan magnesium (Mg). Meskipun unsur hara makro 
berisi hara yang diperlukan tanaman dalam jumlah banyak namun tidak 
berarti jumlah yang diberikan tidak terbatas, ada ambang tertentu yang dapat 
ditoleransi oleh tanaman. Setiap jenis tanaman memerlukan jumlah unsur 
yang berbeda satu sama lain. BAP merupakan salah satu zat pengatur tumbuh 
yang banyak digunakan untuk memacu pembentukan tunas dengan daya 
aktivitas yang kuat, mendorong proses pembelahan sel (George dan 
Sherrington, 1984). Bila dilihat dari konsentrasi BAP, diduga pemberian BAP 
2 ppm terlalu tinggi bagi eksplan, hal ini kemungkinan telah adanya sitokinin 
endogen pada eksplan tanaman dan kandungannya sudah cukup untuk 
memacu pembentukan tunas, sehingga tidak memerlukan zat pengatur 
tumbuh dengan taraf konsentrasi yang lebih tinggi. Keadaan tersebut sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh George dan Sherrington (1984) bahwa 
sitokinin alami yang terkandung di dalam tubuh eksplan dapat merangsang 
eksplan untuk membentuk tunas. Selain itu dimungkinkan juga karena 
perbandingan antara auksin dengan sitokinin yang rendah, yakni sitokinin 
lebih tinggi daripada auksin, sehingga terjadi ketidakseimbangan pada 
eksplan dan menyebabkan pembentukan tunas menjadi terhambat. 
 
 xxxii 
Pada penelitian ini seluruh kombinasi perlakuan diberikan zat pengatur 
tumbuh dari golongan auksin, yaitu IBA sebanyak 0,5 ppm. Pemberian IBA 
dimaksudkan untuk memacu pembentukan akar, namun pada setiap perlakuan 
tidak muncul akar. Hal ini diduga auksin yang diberikan tidak terlalu tinggi 
sehingga terjadi ketidakseimbangan antara sitokinin dengan auksin dalam 
eksplan tanaman. Menurut Pardal et al. (2004) jika perbandingan antara 
auksin dengan sitokinin rendah, sitokinin akan memacu ke arah tunas dan 
sebaliknya bila perbandingan antara auksin dengan sitokinin tinggi, auksin 
akan memacu ke arah akar. 
B. Jumlah Tunas 
Dalam penelitian ini, jumlah tunas diamati pada akhir penelitian yaitu 
60 HST (hari setelah tanam). Dalam kultur jaringan jumlah tunas dapat 
diindikasikan sebagai keberhasilan dalam multiplikasi. Semakin banyak tunas 
yang terbentuk maka semakin tinggi tingkat multiplikasinya. Rata-rata jumlah 
tunas eksplan tanaman manggis pada berbagai macam media dan konsentrasi 
BAP disajikan pada gambar dibawah berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Histogram pengaruh macam media dan beberapa konsentrasi BAP    
                   terhadap jumlah tunas eksplan tanaman manggis. 
Berdasarkan gambar 1, dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah tunas 
pada seluruh perlakuan hanya memunculkan satu tunas. Macam media 
maupun beberapa konsentrasi BAP yang diberikan pada penelitian ini 
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(a) (c) (b) 
(d) (c) (b) (a) 
ternyata belum mampu menumbuhkan jumlah tunas lebih dari satu. Hingga 
akhir penelitian yaitu 60 HST pun jumlah tunas yang terbentuk hanya satu. 
Hal ini diduga bahwa sifat eksplan dari tanaman manggis yang diambil 
pucuknya mempunyai kecenderungan memunculkan bakal tunas satu. Tunas 
yang terbentuk berasal dari hasil pemanjangan tunas pucuk batang tanaman. 
Selain itu konsentrasi BAP yang diberikan pada setiap media, yaitu 1 sampai 
3 ppm cenderung memberikan hasil yang sama, meskipun taraf konsentrasi 
BAP telah dinaikkan sampai 3 ppm namun belum ada perubahan, hal ini 
kemungkinan dalam pemberian sitokinin dengan konsentrasi BAP 3 ppm 
belum mampu memacu multiplikasi tunas. Menurut George dan Sherrington 
(1984) bahwa konsentrasi sitokinin yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
konsentrasi auksin akan memacu multiplikasi tunas. 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tunas yang berasal dari eksplan pucuk tanaman manggis pada   
                  beberapa macam media (a) Media MS (b) Media WPM (c) Media   
                  B5. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Tunas yang berasal dari eksplan pucuk tanaman manggis pada   
                  beberapa konsentrasi sitokinin (a) BAP 0 ppm (b) BAP 1 ppm (c) 
                  BAP 2 ppm (d) BAP 3 ppm. 
 
Berdasarkan gambar 1, dari ketiga macam media yang digunakan 
ternyata hanya media B5 dengan 0 ppm (tanpa pemberian BAP) yang tidak 
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan eksplan. Pada semua variabel 
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yang diamati yaitu, saat muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas, panjang 
daun dan jumlah daun, ternyata pada penggunaan media B5 tanpa pemberian 
BAP tidak memungkinkan pertumbuhan tunas, tetapi dengan penambahan 
konsentrasi BAP sampai dengan 3 ppm sudah mampu untuk membentuk 
tunas. Hal ini diduga unsur Zn yang terkandung dalam media B5 masih 
rendah. Kekurangan unsur Zn pada eksplan memungkinkan terjadi 
kelambatan tunas di pucuk karena pembelahan sel meristem tidak sempurna. 
Meskipun menurut Wetter dan Constabel (1991) media B5 mempunyai kadar 
nutrisi yang tinggi terutama kadar nitrogen, namun kekurangan pada salah 
satu unsur mikro dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Nitrogen 
merupakan salah satu unsur hara makro penyusun asam amino yang penting 
dalam proses metabolisme untuk pertumbuhan suatu tanaman (Widiastoety 
dan Kartikaningrum, 2003). Diduga tidak semua tanaman membutuhkan 
unsur hara dengan jumlah yang relatif besar, meskipun unsur itu dari 
golongan unsur makro.  
Bila dilihat dari konsentrasi BAP pada tiap media kecuali media B5, 
BAP dengan konsentrasi 3 ppm sebagian besar eksplan tidak mengalami 
pertumbuhan. Hal ini diduga pemberian sitokinin yang terlalu tinggi 
memungkinkan dapat menghambat pertumbuhan eksplan. Selain itu, diduga 
perbandingan rasio antara auksin dan sitokinin yang terdapat pada eksplan 
tidak berimbang sehingga eksplan tidak mengalami pertumbuhan. 
C. Panjang Tunas 
Dalam penelitian ini, panjang tunas diamati pada akhir penelitian yaitu 
60 HST (hari setelah tanam). Pada penelitian ini tidak semua perlakuan 
terbentuk tunas. Hal ini diduga tidak adanya zat pengatur tumbuh BAP pada 
media B5. Meskipun dalam eksplan telah terdapat senyawa endogen namun 
senyawa yang terdapat dalam eksplan belum mampu membentuk tunas. Rata-
rata panjang tunas eksplan tanaman manggis pada berbagai macam media dan 
konsentrasi BAP disajikan pada tabel 2. 
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Tabel 2. Panjang tunas eksplan tanaman manggis pada berbagai macam 
media dan konsentrasi BAP (mm).  
BAP (ppm)  Macam media 
0 1 2 3 
MS 1 1 5 -  
WPM 5 1,5 3 -  
B5 - 1 2 1  
Keterangan : -  = eksplan tidak tumbuh/terkontaminasi   
            ppm  = part per million (mg/l) 
      mm  = milimeter 
Berdasarkan tabel 2, bila dilihat dari rata-rata ulangan tiap perlakuan, 
dari ketiga macam media yang dipergunakan ternyata kecenderungan panjang 
tunas tertinggi yaitu pada media WPM tanpa pemberian BAP (0 ppm) 
meskipun pada media MS dengan pemberian BAP 2 ppm memberikan hasil 
yang sama, namun pada media WPM tanpa pemberian BAP rata-rata ulangan 
tiap perlakuannya memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan media 
MS. Hal ini diduga unsur Ca yang terkandung dalam media WPM cukup 
tinggi dibandingkan dengan media MS dan B5, dimana unsur Ca berperan 
dalam pertumbuhan sel tanaman. Meskipun tanpa pemberian BAP namun 
diduga selain kandungan Ca yang terkandung dalam media WPM, sitokinin 
endogen yang berada dalam eksplan pun telah mampu mendorong 
pertumbuhan tunas. Disamping itu, media WPM merupakan media yang 
biasa digunakan dalam kultur jaringan pada berbagai jenis tanaman berkayu.  
Panjang tunas terendah ternyata lebih cenderung pada media B5 dengan 
rata-rata ulangan tiap perlakuan yang lebih rendah diantara media WPM dan 
media MS. Hal ini dimungkinkan unsur Ca yang terkandung dalam media B5 
jumlahnya kurang sehingga pertumbuhan sel tanaman menjadi terhambat. 
Menurut Hoesen (1998) keberhasilan kultur in vitro ditentukan oleh zat 
pengatur tumbuh dan media dasar yang digunakan. 
Pada setiap media yaitu MS, WPM dan B5, ternyata BAP dengan 
konsentrasi 1 ppm sampai 2 ppm mengalami peningkatan. Hal ini diduga 
BAP dengan konsentrasi 2 ppm cenderung memberikan hasil yang paling 
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optimal bagi eksplan untuk mendorong pertumbuhan tunas, namun dari 
konsentrasi 2 ppm sampai 3 ppm cenderung mengalami penurunan. Diduga 
pemberian sitokinin yang terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan 
tunas. Selain itu dimungkinkan juga karena perbandingan antara auksin 
dengan sitokinin yang rendah, yakni sitokinin lebih tinggi daripada auksin, 
sehingga terjadi ketidakseimbangan pada eksplan dan menyebabkan 
pertumbuhan tunas terhambat. 
Tunas yang terbentuk pada tiap-tiap media panjangnya berbeda-beda. 
Hal ini diduga terkait dengan kandungan hara yang terdapat pada setiap 
media pun berbeda-beda. Meskipun pada BAP dengan konsentrasi 2 ppm 
pada saat muncul tunas paling lambat namun untuk pertumbuhan tunas 
konsentrasi 2 ppm memiliki rata-rata panjang tunas tertinggi. Hal ini diduga 
pertumbuhan tanaman yang pada awalnya cepat kemudian melambat 
demikian pun sebaliknya, awalnya lambat kemudian berlangsung cepat. 
D. Jumlah Daun 
Dalam penelitian ini, jumlah daun diamati pada akhir penelitian yaitu 
60 HST (hari setelah tanam). Daun merupakan organ vegetatif, 
pertumbuhannya dipengaruhi oleh kandungan nitrogen dalam media. Selain 
itu daun merupakan organ yang penting dalam pertumbuhan tanaman karena 
daun sebagai tempat terjadinya fotosintesis. yaitu proses pembentukan 
karbohidrat dari CO2 dan H2O dengan bantuan sinar matahari. Semakin 
banyak jumlah daun, mengindikasikan pertumbuhan eksplan yang semakin 
baik (Acima, 2006). Rata-rata jumlah daun eksplan tanaman manggis pada 
berbagai macam media dan konsentrasi BAP disajikan pada tabel 3. 
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Tabel 3. Jumlah daun eksplan tanaman manggis pada berbagai macam  media 
dan konsentrasi BAP (helai).  
BAP (ppm)  Macam media 
0 1 2 3 
MS 2 2 4 -  
WPM 4 2 2 -  
B5 - 2 2 2  
Keterangan : -  = eksplan tidak tumbuh/terkontaminasi   
                     ppm  = part per million (mg/l) 
Berdasarkan tabel 3, dari ketiga macam media yang dipergunakan 
ternyata kecenderungan jumlah daun terbanyak yaitu pada media WPM 
(Woody Plant Medium) tanpa pemberian BAP (0 ppm). Hal ini diduga 
kandungan nutrisi yang terdapat pada media WPM mampu dioptimalkan oleh 
eksplan untuk pembentukan daun. Unsur magnesium yang terkandung dalam 
media WPM diduga jumlahnya cukup untuk pembentukan daun. Peran 
magnesium sendiri dalam tanaman cukup penting karena berkaitan dengan 
proses fotosintesis. Meskipun tanpa pemberian BAP kemungkinan kandungan 
hara yang terdapat pada media WPM sudah cukup dalam pembentukan daun. 
Pada media B5 tanpa pemberian BAP tidak terjadi pembentukan daun. Hal ini 
Diduga kandungan hara yang terdapat pada media B5 seperti unsur 
magnesium lebih sedikit dibandingkan dengan media WPM dan MS.  
Menurut Hendaryono dan Wijayanti (1994) unsur magnesium dapat 
meningkatkan kandungan fosfat dalam tanaman. Fosfat merupakan bahan 
mentah untuk pembentukan sejumlah protein. Dengan terbentuknya protein 
maka pertumbuhan daun pun akan baik.    
Pada table 3, pemberian zat pengatur tumbuh BAP dari konsentrasi 1, 2 
dan 3 ppm pada media B5 menunjukkan rata-rata jumlah daun yang sama 
yaitu sebesar 2 helai. Diduga waktu yang dibutuhkan eksplan untuk 
memunculkan daun kurang lama. Hal ini kemungkinan kandungan nutrisi 
media B5 yang belum mampu memacu pertumbuhan daun meskipun telah 
diberikan penambahan BAP dengan konsentrasi 1 ppm, 2 ppm dan 3 ppm.  
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Dengan penambahan sitokinin (BAP) pada media dapat mendorong sel–
sel meristem pada eksplan untuk membelah dan mempengaruhi sel lainnya 
untuk berkembang menjadi tunas dan membentuk daun. Berdasarkan tabel 3, 
rata-rata jumlah daun dari konsentrasi 2 ppm ke 3 ppm mengalami 
penurunan. Menurut Harminingsih (2007) dengan semakin meningkatnya 
konsentrasi BAP, semakin menurun jumlah daun yang terbentuk. Hal ini 
dikarenakan eksplan yang diberi BAP sebagian besar tidak memunculkan 
akar, sehingga tidak terjadi sintesis sitokinin di ujung akar dan tidak terjadi 
pengangkutan nutrisi melalui xylem ke seluruh bagian tanaman. Menurut 
Yelnititis et al. (1999) penambahan sitokinin dapat mendorong meningkatnya 
jumlah dan ukuran daun. Namun, penyerapan sitokinin dari media 
dipengaruhi keberadaan akar. Tanpa akar, penyerapan sitokinin dari media 
dan pengangkutan ke bagian tanaman menjadi terhambat. Hal ini akan 
mengakibatkan jumlah daun menurun dan ukuran daun mengecil 
(Waloyaningsih, 2004). 
Pada penelitian ini rata-rata jumlah daun terbanyak yaitu pada BAP 
dengan konsentrasi 2 ppm. Meskipun pada konsentrasi 0 ppm terdapat rata-
rata jumlah daun yang sama namun pada konsentrasi 2 ppm rata-rata jumlah 
daun pada tiap perlakuan lebih banyak. Sedangkan yang sedikit pada BAP 
konsentrasi 3 ppm. Hal ini diduga dengan pemberian BAP 2 ppm telah 
mampu merangsang pertumbuhan daun tanpa mengesampingkan kandungan 
hara yang terkandung dalam setiap media perlakuan. 
Daun yang terbentuk pada penelitian ini kebanyakan dari semua 
perlakuan setelah 60 HST masih pada kecil dan tidak terlalu panjang. Diduga 
hal ini dikarenakan fungsi daun sebagai tempat fotosintesis masih belum 
dapat berproses secara optimal dan waktu untuk daun terbuka butuh lebih dari 
60 HST. Disamping itu kemungkinan tanaman yang ditumbuhkan secara in 
vitro, perkembangan organ-organnya tidak senormal apabila ditanam di luar 
botol. 
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E. Panjang Daun 
Dalam penelitian ini, panjang daun diamati pada akhir penelitian yaitu 
60 HST. Daun merupakan bagian faktor penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman, karena proses fotosintesis yang terjadi terdapat pada 
daun. Semakin banyak daun maka semakin banyak suplai karbohidrat yang 
diproduksi. Rata-rata panjang tunas eksplan tanaman manggis pada berbagai 
macam media dan konsentrasi BAP disajikan pada tabel 4. 
Tabel 4. Panjang daun eksplan tanaman manggis pada berbagai macam    
media dan konsentrasi BAP (mm).  
BAP (ppm)  Macam media 
0 1 2 3 
MS 5 6 7 -  
WPM 18 5 7,5 -  
B5 - 3 4,5 2  
Keterangan : -  = eksplan tidak tumbuh/terkontaminasi   
            ppm  = part per million (mg/l) 
      mm  = milimeter 
Berdasarkan tabel 4, dari ketiga media yang digunakan ternyata rata-
rata panjang daun tertinggi yaitu pada media WPM tanpa pemberian BAP. 
Hal ini diduga pada media WPM terkandung unsur magnesium. Unsur 
magnesium yang terkandung dalam media WPM diduga jumlahnya cukup 
untuk pertumbuhan daun. Selain itu terdapat unsur kalsium nitrat, unsur ini 
tidak terdapat pada media MS dan B5. Meskipun unsur ini terdapat pada daun 
namun dengan tambahan dari media maka pertumbuhan daun dapat berjalan 
lebih optimal, Sehingga diduga unsur magnesium dan kalsium yang 
terkandung dalam media WPM dapat dimanfaatkan secara optimal oleh 
eksplan untuk pembentukan dan pertumbuhan daun. Tanda paling awal akan 
adanya perkembangan daun menurut Salisbury dan Ross (1995) adalah 
pembelahan poliklinal sel terluar yang diikuti dengan pertumbuhan sel anak 
yang menyebabkan timbulnya tonjolan yaitu primordia daun. Panjang daun 
terendah terdapat pada media B5. Hal ini diduga kandungan hara yang 
terdapat pada media B5 seperti unsur magnesium lebih sedikit dibandingkan 
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dengan media WPM dan MS.  Menurut Hendaryono dan Wijayanti (1994) 
unsur Mg dapat meningkatkan kandungan fosfat dalam tanaman. Fosfat 
merupakan bahan mentah untuk pembentukan sejumlah protein. Dengan 
terbentuknya protein maka pertumbuhan daun pun akan baik. 
Pada media MS konsentrasi BAP cenderung mengalami peningkatan 
dari konsentrasi BAP 0 ppm sampai 2 ppm dan mengalami penurunan pada 
konsentrasi 3 ppm. Hal ini diduga pemberian sitokinin terlalu tinggi dapat 
menghambat pertumbuhan daun. Berdasarkan tabel 4, panjang daun terendah 
terdapat pada media B5 dengan konsentrasi BAP 3 ppm. Hal ini diduga 
pemberian BAP dengan konsentrasi 3 ppm cukup tinggi bagi eksplan, karena 
respon tanaman berbeda-beda terhadap sitokinin yang cukup tinggi. Menurut 
Yelnititis et al. (1999) penambahan sitokinin dapat mendorong meningkatnya 
jumlah dan ukuran daun. Namun, penyerapan sitokinin dari media 
dipengaruhi keberadaan akar. Tanpa akar, penyerapan sitokinin dari media 
dan pengangkutan ke bagian tanaman menjadi terhambat. Hal ini akan 
mengakibatkan pertumbuhan daun terhambat. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
1. Media WPM merupakan media yang paling baik untuk perbanyakan 
tanaman manggis secara in vitro. 
2. Konsentrasi BAP 2 ppm merupakan konsentrasi yang paling optimal pada 
panjang tunas dan jumlah daun. Sedangkan konsentrasi BAP yang rendah 
memberikan hasil yang optimal pada saat muncul tunas dengan media 
WPM. 
3. Jumlah tunas yang terbentuk pada eksplan pucuk batang tanaman manggis 
sampai akhir penelitian (60 HST) yaitu sebanyak 1 tunas untuk semua taraf 
perlakuan konsentrasi BAP 
B.  Saran 
1.  Sebaiknya jangka waktu pengamatan pada penelitian berikutnya lebih dari 
2 bulan, karena ternyata di atas umur tersebut eksplan menunjukkan 
pertumbuhan yang lebih baik (dapat dilihat pada lampiran 7). 
2. Sebaiknya penambahan auksin hingga 3 ppm perlu dilakukan untuk 
menumbuhkan akar.   
3. Media WPM dengan penambahan 2 ppm BAP dapat dijadikan media 
tanam dalam kultur jaringan manggis (Garcinia mangostana L.). 
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Lampiran 1. Rata-rata hasil pengamatan pada multiplikasi tanaman manggis. 
Tabel 1a. Rata - rata  saat muncul tunas eksplan tanaman manggis (HST). 
Ulangan 
Perlakuan 
1 2 3 
Rata-rata 
M1B0 22 10 21 17,67 
M1B1 12 15 - 13,5 
M1B2 18 - - 18 
M1B3 - - - - 
M2B0 10 - - 10 
M2B1 10 10 - 10 
M2B2 20 9 - 14,5 
M2B3 - - - - 
M3B0 - - - - 
M3B1 10 - - 10 
M3B2 10 - 12 11 
M3B3 12 - - 12 
Keterangan : -   = eksplan tidak tumbuh 
 HST = hari setelah tanam 
 
Tabel 1b. Rata - rata jumlah tunas eksplan tanaman manggis secara in vitro. 
Ulangan 
Perlakuan 
1 2 3 
Rata-rata 
M1B0 1 1 1 1 
M1B1 1 1 - 1 
M1B2 1 - - 1 
M1B3 - - - - 
M2B0 1 - - 1 
M2B1 1 1 - 1 
M2B2 1 1 - 1 
M2B3 - - - - 
M3B0 - - - - 
M3B1 1 - - 1 
M3B2 1 - 1 1 
M3B3 1 - - 1 
Keterangan : - =  eksplan tidak tumbuh 
 
 xlvi 
Tabel 1c. Rata - rata panjang tunas eksplan tanaman manggis secara in vitro 
(mm). 
Ulangan 
Perlakuan 
1 2 3 
Rata-rata 
M1B0 1 1 1 1 
M1B1 1 1 - 1 
M1B2 5 - - 5 
M1B3 - - - - 
M2B0 5 - - 5 
M2B1 1 2 - 1,5 
M2B2 1 5 - 3 
M2B3 - - - - 
M3B0 - - - - 
M3B1 1 - - 1 
M3B2 3 - 1 2 
M3B3 1 - - 1 
Keterangan :  -   = eksplan tidak tumbuh 
mm  = milimeter 
 
Tabel 1d. Rata - rata panjang daun eksplan tanaman manggis secara in vitro (mm). 
Ulangan 
Perlakuan 
1 2 3 
Rata-rata 
M1B0 4 8 3 5 
M1B1 2 10 - 6 
M1B2 7 - - 7 
M1B3 - - - - 
M2B0 18 - - 18 
M2B1 4 6 - 5 
M2B2 8 7 - 7,5 
M2B3 - - - - 
M3B0 - - - - 
M3B1 3 - - 3 
M3B2 6 - 3 4,5 
M3B3 2 - - 2 
Keterangan :  -   = eksplan tidak tumbuh 
mm  = milimeter 
 
 
Tabel 1e. Rata - rata jumlah daun eksplan tanaman manggis secara in vitro. 
 xlvii 
Ulangan 
Perlakuan 
1 2 3 
Rata-rata 
M1B0 2 2 2 2 
M1B1 2 2 - 2 
M1B2 4 - - 4 
M1B3 - - - - 
M2B0 4 - - 4 
M2B1 2 2 - 2 
M2B2 2 2 - 2 
M2B3 - - - - 
M3B0 - - - - 
M3B1 2 - - 2 
M3B2 2 - 2 2 
M3B3 2 - - 2 
Keterangan : - =  eksplan tidak tumbuh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Komposisi media Murashige dan Skoog. 
Unsur kimia Konsentrasi dalam media 
(mg/l) 
Unsur makro   
KNO3 1900 
NH4NO3 1650 
CaCl2.2H2O 440 
MgSO4.7H2O 370 
KH2PO4 170 
Unsur mikro   
MnSO4.4H2O 22,3 
ZnSO4.7H2O 8,6 
 xlviii 
H3BO3 6,2 
KI 0,83 
CuSO4.5H2O 0,025 
NaMoO4.2H2O 0,25 
CoCl2.6H2O 0,025 
FeSO4.7H2O 27,8 
NaEDTA.2H2O 37,3 
Vitamin   
Mio-inositol 100 
Thiamin HCl 0,1 
Nikotinik asid 0,5 
Piridoksin HCl 0,5 
Gula 30000 
Agar 8000 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Komposisi media Woody Plants medium. 
Unsur kimia Konsentrasi dalam media 
(mg/l) 
Unsur makro   
Ca(NO3)2.2H2O 576 
NH4NO3 400 
CaCl2.2H2O 96 
MgSO4.7H2O 370 
Unsur mikro   
MnSO4.4H2O 22,3 
ZnSO4.7H2O 8,6 
H3BO3 6,2 
FeSO4.7H2O 27,8 
NaFeEDTA 37,3 
Vitamin   
Mio-inositol 100 
Thiamin HCl 1 
Nikotinik asid 0,5 
 xlix 
Piridoksin HCl 0,5 
Gula 30000 
Agar 8000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. Komposisi media B5 (Gamborg). 
Unsur kimia Konsentrasi dalam media 
(mg/l) 
Unsur makro   
KNO3 2500 
NaH2PO4.H2O 150 
CaCl2.2H2O 150 
MgSO4.7H2O 250 
(NH4)SO4 134 
Unsur mikro   
MnSO4.H2O 10 
ZnSO4.7H2O 2 
H3BO3 3 
KI 0,75 
CuSO4.5H2O 0,025 
NaMoO4.2H2O 0,25 
CoCl2.6H2O 0,025 
NaFeEDTA 28 
Vitamin   
Mio-inositol 100 
Thiamin HCl 10 
Nikotinik asid 1 
Piridoksin HCl 0,1 
Gula 30000 
Agar 8000 
 
 
 l 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5. Penambahan IBA dan BAP dalam media. 
a. Penambahan zat pengatur tumbuh IBA dengan konsentrasi 0,5 ppm. 
Stok IBA dibuat dengan cara melarutkan 10 mg IBA dengan 
menggunakan NaOH 1 N, kemudian diencerkan dengan aquadest 100 ml 
sehingga larutan stok tersebut memiliki konsentrasi 100 ppm. Penentuan 
volume IBA dengan konsentrasi 0,5 ppm dalam 1 liter media adalah : 
V1 x M1        = V2 x M2 
V1 x 100 ppm  = 1000 ml x 0,5 ppm 
V1 = 5 ml 
(untuk ¼ liter = 1,25 ml) 
b. Penambahan zat pengatur tumbuh BAP dalam media. 
Stok BAP dibuat dengan cara melarutkan 10 mg BAP dengan 
menggunakan HCl 1 N, kemudian diencerkan dengan aquadest 100 ml 
sehingga larutan stok tersebut memiliki konsentrasi 100 ppm.  
- Penentuan volume BAP dengan konsentrasi 1 ppm dalam 1 liter media : 
V1 x M1 = V2 x M2 
V1 x 100 ppm = 1000 ml x 1 ppm 
V1 = 10 ml 
(untuk ¼ liter = 2,5 ml) 
- Penentuan volume BAP dengan konsentrasi 2 ppm dalam 1 liter media : 
V1 x M1 = V2 x M2 
V1 x 100 ppm = 1000 ml x 2 ppm 
V1 = 20 ml 
(untuk ¼ liter = 5 ml) 
- Penentuan volume BAP dengan konsentrasi 3 ppm dalam 1 liter media : 
V1 x M1 = V2 x M2 
 li 
V1 x 100 ppm = 1000 ml x 3 ppm 
V1 = 30 ml 
(untuk ¼ liter = 7,5 ml) 
 
 
Lampiran 6. Gambar hasil pertumbuhan eksplan tanaman manggis pada akhir 
penelitian (60 HST). 
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Lampiran 7. Gambar hasil pertumbuhan eksplan tanaman manggis lebih dari 60 
HST (150 HST) atau 5 bulan 
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